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Submission Track  ABSTRACT 
Submitted : 23 Januari 2026 Pencak silat sebagai cabang olahraga prestasi memiliki regulasi 

pertandingan yang terus diperbarui guna menyesuaikan perkembangan 

teknik, keselamatan atlet, dan objektivitas penilaian. Permasalahan yang 

sering muncul di kalangan atlet mahasiswa adalah keterbatasan 

pemahaman terhadap peraturan terbaru, yang berdampak pada kesalahan 

teknis dan strategi saat bertanding. Kegiatan pengabdian kepada 

masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi atlet UKM 

Pencak Silat Universitas Insan Budi Utomo melalui diseminasi peraturan 

terbaru pencak silat. Kegiatan dilaksanakan pada 11 Oktober 2025 pukul 

07.00–15.00 WIB bertempat di Aula Yon Bekang Kostrad dengan jumlah 

peserta 65 mahasiswa. Metode yang digunakan meliputi ceramah, diskusi, 

tanya jawab, dan simulasi kasus pertandingan. Hasil kegiatan 

menunjukkan adanya peningkatan pemahaman atlet terhadap sistem 

penilaian, ketentuan pelanggaran, dan mekanisme pertandingan. 

Diseminasi peraturan terbukti menjadi strategi efektif dalam 

meningkatkan aspek kognitif atlet sebagai bagian integral dari kompetensi 

bertanding. 

 

Accepted : 26 Januari 2026 

Published : 27 Januari 2026 

 

 

KeywordS 

pencak silat, peraturan 

pertandingan, kompetensi atlet, 

pengabdian kepada masyarakat 

 

Correspondence 

Phone:  

 

E-mail: 1 dbudiono07@gmail.com 

 

 

2025 All right reserved                  

 

Pendahuluan 

Pencak silat merupakan seni bela diri tradisional Indonesia yang berkembang menjadi 

cabang olahraga prestasi dan dipertandingkan secara nasional maupun internasional. Menurut 

Lubis dan Wardoyo (2014), pencak silat mengandung nilai bela diri, seni, olahraga, dan 

pembentukan karakter yang terintegrasi dalam proses pembinaannya. Sebagai olahraga 

prestasi, pencak silat menuntut sistem pertandingan yang terstruktur dan regulasi yang jelas 

agar kompetisi berlangsung adil dan aman. 

Peraturan pertandingan pencak silat disusun dan diperbarui secara berkala oleh Ikatan 

Pencak Silat Indonesia (IPSI) dan Persekutuan Pencak Silat Antarbangsa (PERSILAT). 

Pembaruan regulasi bertujuan menyesuaikan dinamika teknik bertanding, meningkatkan 

keselamatan atlet, serta menjamin objektivitas penilaian (IPSI, 2023). Namun, perubahan 

peraturan tersebut sering kali belum dipahami secara optimal oleh atlet mahasiswa. 

Kompetensi atlet tidak hanya ditentukan oleh kemampuan fisik dan teknik, tetapi juga 

pemahaman terhadap peraturan pertandingan. Bompa dan Buzzichelli (2019) menegaskan 

bahwa pemahaman regulasi merupakan bagian dari kesiapan bertanding karena berkaitan 

dengan pengambilan keputusan dan strategi di lapangan. Berdasarkan observasi awal pada 

UKM Pencak Silat Universitas Insan Budi Utomo, masih ditemukan keterbatasan pemahaman 

atlet terhadap peraturan terbaru, terutama sistem penilaian dan ketentuan pelanggaran. Oleh 

karena itu, diperlukan kegiatan pengabdian berupa diseminasi peraturan terbaru pencak silat. 

 

Metode  

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan edukatif dan 

partisipatif, yaitu pendekatan yang menekankan proses pembelajaran aktif melalui pemberian 

materi sekaligus pelibatan langsung peserta dalam kegiatan. Pendekatan edukatif bertujuan 
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untuk meningkatkan pengetahuan dan pemahaman peserta terhadap peraturan terbaru pencak 

silat, sedangkan pendekatan partisipatif mendorong keterlibatan aktif peserta agar proses 

transfer pengetahuan berlangsung secara efektif. Menurut Sudjana (2010), pendekatan 

partisipatif dalam kegiatan pendidikan dan pelatihan mampu meningkatkan pemahaman 

peserta karena mereka terlibat secara langsung dalam proses belajar. Hal ini sejalan dengan 

pendapat Kolb (2015) yang menyatakan bahwa pembelajaran berbasis pengalaman 

(experiential learning) memungkinkan peserta mengaitkan pengetahuan teoretis dengan 

pengalaman nyata. 

Kegiatan pengabdian dilaksanakan pada 11 Oktober 2025 pukul 07.00–15.00 WIB 

bertempat di Aula Yon Bekang Kostrad, dengan jumlah peserta sebanyak 65 mahasiswa 

anggota UKM Pencak Silat Universitas Insan Budi Utomo. Peserta merupakan atlet mahasiswa 

yang aktif mengikuti program latihan dan kompetisi pencak silat, sehingga materi diseminasi 

peraturan memiliki relevansi langsung dengan kebutuhan pembinaan dan kesiapan bertanding. 

Menurut Sukadiyanto dan Muluk (2011), program pembinaan atlet yang efektif harus 

disesuaikan dengan kebutuhan nyata atlet dan kondisi lingkungan latihan maupun 

pertandingan. 

Metode pelaksanaan kegiatan disusun secara sistematis dan terstruktur, meliputi 

beberapa tahapan, yaitu: 

1. Ceramah, digunakan untuk menyampaikan materi inti terkait peraturan terbaru pencak 

silat, meliputi sistem penilaian, kategori teknik yang sah, serta ketentuan pelanggaran 

dan sanksi dalam pertandingan. Metode ceramah dipilih untuk memberikan 

pemahaman konseptual awal yang sama kepada seluruh peserta (Sanjaya, 2016). 

2. Diskusi dan tanya jawab, bertujuan untuk memperdalam pemahaman peserta terhadap 

materi yang telah disampaikan serta memberikan ruang klarifikasi terhadap aturan yang 

belum dipahami. Menurut Arends (2012), diskusi mampu meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemahaman peserta melalui pertukaran pengalaman dan pendapat. 

3. Simulasi kasus pertandingan, digunakan sebagai metode aplikatif untuk melatih peserta 

dalam menerapkan peraturan terbaru pada situasi pertandingan yang nyata. Simulasi ini 

membantu atlet memahami implikasi peraturan terhadap pengambilan keputusan di 

lapangan. Harsono (2018) menegaskan bahwa simulasi pertandingan merupakan 

metode efektif dalam meningkatkan kesiapan kognitif dan mental atlet sebelum 

menghadapi kompetisi sesungguhnya. 

Penerapan ketiga metode tersebut secara terpadu diharapkan mampu meningkatkan 

pemahaman kognitif atlet, kemampuan analisis terhadap situasi pertandingan, serta kesiapan 

dalam menerapkan peraturan pencak silat secara tepat dan konsisten sesuai regulasi yang 

berlaku. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Hasil pelaksanaan kegiatan pengabdian kepada masyarakat menunjukkan bahwa 

sebelum dilaksanakan diseminasi, sebagian besar atlet UKM Pencak Silat Universitas Insan 

Budi Utomo memiliki pemahaman yang terbatas terhadap peraturan pertandingan pencak silat 

terbaru. Keterbatasan tersebut terutama terlihat pada pemahaman sistem penilaian, klasifikasi 

teknik serangan dan belaan yang sah, serta ketentuan pelanggaran dan sanksi. Kondisi ini 

teridentifikasi melalui diskusi awal dan tanya jawab, di mana sebagian atlet masih mengacu 

pada peraturan lama atau hanya berdasarkan pengalaman bertanding sebelumnya tanpa 

memahami pembaruan regulasi yang berlaku. 
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Gambar 1. Sosialisasi  

 

Setelah kegiatan diseminasi dilaksanakan, terjadi peningkatan pemahaman yang 

signifikan pada peserta terhadap peraturan terbaru pencak silat. Atlet mulai mampu 

menjelaskan kembali mekanisme penilaian, membedakan teknik yang bernilai poin dan yang 

termasuk pelanggaran, serta memahami peran wasit dan juri dalam pengambilan keputusan 

pertandingan. Peningkatan ini menunjukkan bahwa penyampaian materi peraturan secara 

sistematis dan terstruktur mampu memperkuat aspek kognitif atlet. Temuan ini sejalan dengan 

pendapat Sukadiyanto dan Muluk (2011) yang menyatakan bahwa edukasi regulasi 

pertandingan merupakan bagian penting dalam pembinaan atlet karena dapat meminimalkan 

kesalahan teknis dan pelanggaran yang merugikan saat bertanding. 

Diskusi interaktif yang dilakukan selama kegiatan memberikan ruang bagi atlet untuk 

mengaitkan materi peraturan dengan pengalaman bertanding yang pernah dialami. Melalui 

diskusi, atlet dapat mengklarifikasi berbagai situasi pertandingan yang sebelumnya 

menimbulkan kebingungan, seperti perbedaan penilaian antara teknik jatuhan dan serangan, 

serta konsekuensi pelanggaran ringan dan berat. Menurut Arends (2012), diskusi kelompok 

dalam pembelajaran efektif meningkatkan pemahaman konseptual karena peserta terlibat aktif 

dalam proses berpikir dan pemecahan masalah. Hal ini terlihat dari meningkatnya partisipasi 

atlet dalam mengemukakan pendapat dan mengajukan pertanyaan kritis terkait peraturan 

pertandingan. 
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Gambar.2. Diskusi 

 

Selain diskusi, simulasi kasus pertandingan menjadi komponen penting dalam 

meningkatkan pemahaman aplikatif atlet. Simulasi memungkinkan peserta untuk 

mempraktikkan langsung penerapan peraturan dalam situasi yang menyerupai kondisi 

pertandingan sebenarnya. Atlet dilatih untuk menganalisis kejadian pertandingan, menentukan 

keputusan yang tepat berdasarkan peraturan terbaru, serta memahami implikasi teknis dari 

setiap tindakan yang dilakukan di gelanggang. Harsono (2018) menegaskan bahwa 

pembelajaran berbasis kasus dan simulasi sangat efektif dalam meningkatkan kesiapan mental 

dan kognitif atlet karena melatih kemampuan pengambilan keputusan di bawah tekanan. 

Lebih lanjut, hasil kegiatan menunjukkan bahwa diseminasi peraturan tidak hanya 

berdampak pada peningkatan pengetahuan, tetapi juga berkontribusi pada peningkatan 

kepercayaan diri dan kesiapan bertanding atlet. Atlet yang memahami peraturan dengan baik 

cenderung lebih tenang dan percaya diri dalam menerapkan strategi bertanding, karena 

mengetahui batasan teknik yang diperbolehkan dan potensi risiko pelanggaran. Bompa dan 

Buzzichelli (2019) menyatakan bahwa kesiapan bertanding atlet mencakup kesiapan fisik, 

teknik, mental, dan pengetahuan regulasi, sehingga pemahaman peraturan menjadi komponen 

integral dalam kompetensi atlet secara menyeluruh. 
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Gambar.3. Foto Bersama 

 

Dengan demikian, hasil dan pembahasan ini menunjukkan bahwa kegiatan diseminasi 

peraturan terbaru pencak silat memberikan dampak positif yang nyata terhadap peningkatan 

kompetensi atlet UKM Pencak Silat Universitas Insan Budi Utomo. Kegiatan ini tidak hanya 

meningkatkan aspek kognitif, tetapi juga mendukung kesiapan mental, pengambilan 

keputusan, dan kualitas penampilan atlet dalam pertandingan. Oleh karena itu, diseminasi 

peraturan dapat dipandang sebagai strategi pembinaan yang relevan dan strategis dalam 

mendukung pengembangan olahraga pencak silat di lingkungan perguruan tinggi. 

 

Kesimpulan 

Diseminasi peraturan terbaru pencak silat yang dilaksanakan pada atlet UKM Pencak 

Silat Universitas Insan Budi Utomo terbukti efektif dalam meningkatkan pemahaman dan 

kompetensi atlet, khususnya pada aspek pengetahuan regulasi pertandingan. Melalui 

pendekatan edukatif dan partisipatif yang dikombinasikan dengan metode ceramah, diskusi, 

serta simulasi kasus pertandingan, atlet tidak hanya memperoleh pemahaman konseptual 

mengenai peraturan terbaru, tetapi juga mampu mengaplikasikannya dalam konteks situasi 

pertandingan yang nyata. 

Peningkatan pemahaman terhadap sistem penilaian, kategori teknik yang sah, serta 

ketentuan pelanggaran berkontribusi secara langsung terhadap kesiapan bertanding atlet. Atlet 

yang memahami regulasi dengan baik cenderung lebih percaya diri, mampu mengambil 

keputusan secara tepat, serta dapat meminimalkan kesalahan teknis dan pelanggaran yang 

berpotensi merugikan dalam pertandingan. Hal ini menunjukkan bahwa pemahaman peraturan 

merupakan bagian integral dari kompetensi atlet, selain kemampuan fisik, teknik, dan mental. 

Berdasarkan hasil kegiatan pengabdian, dapat disimpulkan bahwa diseminasi peraturan 

terbaru pencak silat merupakan program yang relevan dan strategis dalam mendukung 
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pembinaan olahraga prestasi di lingkungan perguruan tinggi. Oleh karena itu, kegiatan serupa 

disarankan untuk dilaksanakan secara berkelanjutan dan terintegrasi dengan program latihan 

UKM, serta diperluas dengan evaluasi berkala agar pemahaman atlet terhadap regulasi 

pertandingan senantiasa selaras dengan perkembangan peraturan pencak silat yang berlaku. 
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